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ABSTRACT

The demand for 21st-century education requires learning practices that are not
only focused on academic achievement, but also on the effectiveness of classroom
management and the development of innovative learning materials that stimulate
cognitive engagement. This study aims to formulate a conceptual framework that
integrates learning management effectiveness with instructional material
innovation as a unified determinant of educational quality. Using a library
research method, data were collected and analyzed from reputable journals,
academic books, and scientific publications indexed in Google Scholar. The
analysis process involved content identification, classification, interpretation,
and synthesis to build a theoretical model that connects the two variables. The
findings indicate that effective learning management functions as a structural
foundation that regulates learning flow, maintains classroom conduciveness, and
supports goal-oriented instruction. Meanwhile, innovative instructional
materials contribute as operational stimulators that strengthen motivation,
cognitive interaction, and reflective understanding through visual, digital, and
contextual media. Both components demonstrate a stronger impact on learning
outcomes when applied simultaneously rather than independently. This research
contributes a novelty in the form of an integrated theoretical approach that
positions management and material innovation as collaborative drivers of quality
education. The study suggests that teachers, institutions, and education
policymakers implement learning designs that align managerial control with
creative instructional development to achieve sustainable and meaningful
learning outcomes.
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A. PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan abad
ke-21 menuntut sistem pembelajaran yang
tidak hanya berorientasi pada capaian
akademik, melainkan juga pada efektivitas
proses pengelolaan kelas dan inovasi bahan
ajar yang relevan dengan kebutuhan peserta
didik masa kini (Solihati, 2023). Guru
dituntut tidak hanya sebagai penyampai

materi, tetapi sebagai pengelola
pembelajaran yang mampu merancang
tujuan, metode, media, serta strategi

asesmen agar proses belajar berjalan efektif
dan aplikatif dalam kehidupan nyata
(Solihati, 2023). Konteks ini menegaskan
bahwa kualitas pendidikan akan meningkat
jika pengelolaan pembelajaran dilakukan
terstruktur serta didukung bahan ajar
inovatif yang dapat mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam belajar.

Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa inovasi bahan ajar menjadi salah satu
penggerak utama peningkatan kualitas
pembelajaran karena mampu membuat
siswa lebih fokus, lebih termotivasi, dan
lebih mudah memahami materi secara
kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa

bahan ajar bukan sekadar pelengkap,
melainkan komponen inti yang
mempengaruhi dinamika belajar peserta

didik. Transformasi bahan ajar dari modul
konvensional menuju media interaktif dan
digital terbukti meningkatkan engagement
siswa karena menyediakan pengalaman
belajar multisensori yang lebih menarik
(Solihati, 2023).

Lee dkk. (2011) menegaskan bahwa
inovasi dalam proses belajar mengajar
memiliki  pengaruh  positif  terhadap
efektivitas pembelajaran, terutama ketika
kepuasan belajar bertindak sebagai variabel
mediator dalam peningkatan hasil belajar
siswa.(Lee, 2011) Penelitian ini
menunjukkan bahwa inovasi pedagogis
membentuk hubungan kuat antara proses
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pengajaran dan hasil  pembelajaran,
meskipun  penelitian  tersebut  belum
mengintegrasikan aspek manajemen

pembelajaran sebagai variabel pendukung
yang dapat memperkuat dampak inovasi.

Temuan Aitenova dkk. (2024)
memperkuat bahwa penggunaan pendekatan
inovatif dalam pembelajaran meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, keaktifan siswa,
serta persepsi positif terhadap aktivitas
belajar. Penelitian tersebut mengindikasikan
bahwa inovasi bukan hanya berada pada
materi ajar, namun juga pada desain kegiatan
pembelajaran yang memungkinkan siswa
mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri
dan kolaboratif (Triyoga et al., 2025).
Namun penelitian ini belum
menggabungkan aspek manajemen
pembelajaran dan inovasi bahan ajar secara
simultan sebagai model peningkatan kualitas
pendidikan.

Farhana dkk. (2025) memaparkan
bahwa bahan ajar inovatif bukan hanya
menyalurkan informasi, melainkan
membangun pengalaman belajar bermakna
karena  siswa  berpikir  kritis  dan
mengevaluasi materi secara reflektif. Ini
berarti kualitas pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh konten pembelajaran, tetapi
juga cara konten tersebut dikembangkan dan
diimplementasikan. Namun kajian ini masih
bersifat single focus karena hanya menyoroti
inovasi bahan ajar tanpa memposisikan
efektivitas ~ manajemen  pembelajaran
sebagai elemen struktural yang memperkuat
dampak inovasi (Farhana et al., 2021).

Dengan mempertimbangkan hasil-
hasil penelitian di atas, tampak bahwa kajian
ilmiah  terdahulu  masih  cenderung
memisahkan antara inovasi bahan ajar dan
efektivitas ~ manajemen  pembelajaran,
sehingga belum ada model integratif yang
membuktikan peran keduanya secara
bersamaan terhadap kualitas pendidikan.
Berangkat dari kekosongan ilmiah tersebut,



) STIT FATARILLAN Ed Al Qiyadi
Ahmad Mu’afi
artikel ini menawarkan perspektif baru juga memperkaya basis teoretis melalui

melalui penggabungan dua variabel: inovasi
bahan ajar dan efektivitas manajemen
pembelajaran sebagai determinan
peningkatan mutu pendidikan yang lebih
komprehensif.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
pendekatan integratif, bukan parsial, karena
menguji pengaruh kedua variabel secara
simultan terhadap kualitas pendidikan
sehingga menghasilkan pemahaman lebih
mendalam dibanding studi sebelumnya.
Dengan demikian, artikel ini tidak hanya
memvalidasi temuan akademik yang sudah
ada, namun memperluasnya melalui pola
interaksi antara pengelolaan pembelajaran
yang efektif dan inovasi bahan ajar.

Rumusan masalah penelitian ini ialah:
Bagaimana efektivitas pengelolaan
pembelajaran dan inovasi bahan ajar mampu
meningkatkan kualitas pendidikan secara
simultan? Dari rumusan tersebut, hipotesis
ditetapkan ~ bahwa (1)  manajemen
pembelajaran efektif berpengaruh positif
terhadap kualitas pendidikan, (2) inovasi
bahan ajar berpengaruh positif terhadap
kualitas pendidikan, dan (3) pengaruh
keduanya akan lebih kuat apabila diterapkan
secara bersamaan. Tujuan final tulisan ini
adalah menganalisis dan membuktikan
model integratif tersebut, serta memberikan
rekomendasi praktis bagi guru dan lembaga
pendidikan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran berdasarkan bukti empiris.

B. KAJIAN PUSTAKA

Teori belajar dan teori desain
instruksional dari tokoh-tokoh klasik serta
hasil  penelitian  kontemporer  untuk
membangun kerangka konseptual yang
mendasari penelitian mengenai efektivitas
pengelolaan pembelajaran dan inovasi bahan
ajar. Dengan demikian, artikel ini tidak
hanya mengandalkan literatur lokal tetapi
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pandangan universal dalam psikologi
pendidikan dan instructional design.
1. Teori Belajar - Konstruktivisme dan
Kognitivisme

Salah satu teori belajar paling banyak
dijadikan dasar dalam  perancangan
pembelajaran  modern adalah  Teori
Konstruktivisme, yang tokoh-utama adalah
Jean  Piaget dan Lev  Vygotsky.
Konstruktivisme menegaskan bahwa siswa
tidak sekadar menerima informasi secara
pasif, melainkan secara aktif membangun
pengetahuan  berdasarkan  pengalaman,
pengetahuan awal, dan interaksi sosial.
Dalam pandangan ini, guru berperan sebagai
fasilitator menyediakan media, bahan ajar,
dan  situasi  belajar  tetapi  siswa
mengonstruksi pemahaman mereka sendiri
lewat eksplorasi, refleksi, diskusi, dan
kolaborasi.(Nerita et al., 2023) Konsep ini
relevan dengan inovasi bahan ajar dan
manajemen pembelajaran, karena bahan ajar
inovatif memberi ruang bagi siswa untuk

membangun pengetahuan secara aktif,
sedangkan manajemen pembelajaran yang
efektif ~ menyediakan  struktur  dan
lingkungan yang mendukung proses
konstruksi tersebut.

Selain konstruktivisme, teori

kognitivisme juga penting sebagai landasan
yaitu pandangan bahwa proses belajar
melibatkan mekanisme mental internal
seperti  persepsi, memori, pengolahan
informasi, dan struktur kognitif. Teori ini
memberi arahan bagaimana bahan ajar dan
strategi pembelajaran harus dirancang agar
sesuai dengan cara otak manusia menerima
dan memproses informasi, misalnya melalui
pengorganisasian  materi,  penggunaan
advance organizer, scaffolding, pemetaan
konsep, dan aktivitas refleksi. Dalam
konteks penelitian ini, teori kognitivisme
mendasari pentingnya desain bahan ajar dan
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struktur pembelajaran untuk mendukung
proses kognitif siswa sehingga learning
outcome tercapai secara optimal (Ausubel,
1968).

2. Teori Desain - Instruksional Model
Centered Instruction

Untuk mendesain instruksi dan bahan
ajar secara sistematis, teori dari Andrew S.
Gibbons  tentang  Model  Centered
Instruction memberikan kerangka teoretis
yang dapat diterapkan. Model ini
menyatakan bahwa tujuan instruksi adalah
membantu siswa membangun “mental
models” tentang objek, fenomena, atau
konsep yang dipelajari. Instruksional
desainer atau guru dapat membantu proses
ini dengan memilih media, model, simulasi,
atau representasi lain yang sesuai, kemudian
merancang aktivitas belajar yang memandu
siswa membangun pemahaman mereka
sendiri baik secara individu maupun
kelompok.(Gibbons et al., 2001) Model ini
cocok untuk konteks inovasi bahan ajar,
karena memungkinkan bahan ajar dikemas
dalam bentuk media representatif (misalnya
model, simulasi, multimedia, bahan
interaktif) sehingga siswa bisa membentuk
mental model yang kuat dan mendalam
terhadap materi pelajaran.

Implementasi model-centered
instruction menunjukkan bahwa ketika
bahan ajar dirancang dengan landasan
teoretis dan  didukung  manajemen
pembelajaran yang baik, proses belajar
menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa. Dalam
penelitian kontemporer, pendekatan
semacam ini relevan terutama di era digital
dan ketika menggunakan media
pembelajaran inovatif.

3. Integrasi Teori - Manajemen
Pembelajaran dan Inovasi Bahan Ajar

Menggabungkan teori-teori di atas

menghasilkan kerangka konseptual di mana:
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Teori konstruktivisme dan
kognitivisme menyediakan dasar bagi
pemahaman bagaimana siswa belajar bahwa
siswa membangun pengetahuan secara aktif
berdasarkan pengalaman, struktur kognitif,
dan interaksi sosial;

Model-centered instruction memberi
pedoman bagaimana bahan ajar dan
instruksi harus dirancang agar mendukung
proses konstruksi pengetahuan secara
efektif;

Manajemen pembelajaran berfungsi
sebagai  struktur  organisatoris  dan
manajerial:  perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, pengelolaan media & sumber
belajar, serta monitoring proses;

Inovasi bahan ajar menjadi isi
instruksional yang memenuhi tuntutan teori
belajar dan desain instruksional bahan ajar
interaktif, kontekstual, multimedia, atau
modul adaptif yang memungkinkan siswa
membangun model mental, berpikir kritis,
dan belajar aktif;

Dengan integrasi ini, penelitian ini
menegaskan bahwa kualitas pendidikan
akan  meningkat ketika  manajemen
pembelajaran yang efektif dan bahan ajar
inovatif dipadukan, bukan ketika salah satu
variabel berjalan sendiri-sendiri. Kerangka
ini memperkuat dasar teori penelitian,
sekaligus mendasari hipotesis  bahwa
kombinasi kedua variabel memberikan efek
signifikan terhadap kualitas Pendidikan
(Hag et al., 2023).

4. Landasan Teori
Konseptual Penelitian

Landasan teori dalam penelitian ini
dibangun dari tiga kerangka dasar
pembelajaran,  yaitu  konstruktivisme,
kognitivisme, dan desain instruksional
model-centered instruction, yang kemudian
dijadikan  pijakan dalam  memahami
efektivitas pengelolaan pembelajaran dan
inovasi bahan ajar. Ketiga kerangka teori ini

dan  Prinsip
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tidak dibandingkan dengan pendekatan
tradisional, namun diposisikan sebagai teori
inti yang secara langsung mengarahkan
model berpikir pada penelitian ini.

Teori konstruktivisme menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif yang
membangun pengetahuan melalui
pengalaman belajar, interaksi sosial, dan
penemuan makna secara mandiri.(Habsy et
al., 2024) Dengan prinsip ini, pembelajaran
tidak dipahami sebagai proses memindahkan
informasi, tetapi sebagai proses membangun
makna dan struktur kognitif dalam diri
siswa. Konsep ini mendukung penelitian
karena inovasi bahan ajar serta pengelolaan
pembelajaran yang efektif harus memberi
ruang eksploratif bagi peserta didik untuk
membentuk pemahamannya sendiri.

Teori kognitivisme kemudian
memperjelas bahwa proses belajar terjadi
melalui  mekanisme  mental  seperti
pengkodean  informasi,  penyimpanan
memori, dan pengelolaan beban kognitif.
(Nurhadi, 2020) Hal ini memberi dasar
bahwa bahan ajar harus dirancang sesuai
cara kerja mental siswa misalnya melalui
pengaturan urutan konsep, penggunaan alat
bantu visual, pemecahan masalah bertahap,
dan scaffolding konsep. Teori ini menjadi
fondasi mengapa bahan ajar inovatif
diperlukan dalam penelitian ini, karena
bahan ajar tidak hanya sebagai sumber
materi, melainkan alat internalisasi konsep
belajar.

Sementara itu, teori Model-Centered
Instruction yang dikembangkan oleh
Gibbons memberi kerangka struktural dalam
merancang pembelajaran berbasis media,
simulasi, model visual, dan aktivitas
investigatif. Teori ini menekankan bahwa
seorang pendidik perlu menyusun bahan ajar
sebagai model pengetahuan, bukan hanya
kumpulan informasi, sehingga siswa mampu
membangun representasi mental yang akurat
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tentang objek studi.(Gibbons et al., 2001)
Teori ini berperan sebagai pedoman teknis
(tools and design structure) dalam penelitian
ini, khususnya pada aspek inovasi perangkat
ajar.

Dalam konteks penyelarasan teori,
penelitian empiris kontemporer
menunjukkan adanya dukungan langsung
terhadap struktur konseptual di atas. Hasil
studi menunjukkan bahwa pengelolaan
pembelajaran yang berbasis konstruktivisme
dapat meningkatkan keterlibatan akademik,
partisipasi  diskusi, serta kemampuan
berpikir reflektif siswa melalui aktivitas
investigatif dan interaksi sosial yang
terstruktur.(Hag et al., 2023) Selain itu,
penelitian mengenai pengembangan bahan
ajar tegak lurus dengan temuan ini inovasi
penyajian materi, penggunaan media
interaktif, dan student learning-driven
content terbukti meningkatkan pemahaman
konsep serta pelebaran kapasitas kognitif
siswa secara mandiri. Kedua temuan ini
mempertegas bahwa teori pembelajaran
modern dapat berfungsi sebagai perangkat
praktis untuk memecahkan permasalahan
penelitian, bukan sebatas konstruksi
akademik.(Wulandari et al., 2024)

Dengan demikian, landasan teori pada
kajian ini tidak hanya berfungsi sebagai
kerangka penjelas, tetapi juga sebagai
instructional tools yang akan digunakan
dalam pemecahan masalah penelitian. Dari
teori  konstruktivisme diperoleh prinsip
meaning making, dari  kognitivisme
diperoleh prinsip mental processing, dan
dari model-centered instruction diperoleh

alat desain operasional untuk
mengembangkan bahan ajar. Ketiganya
berpadu sebagai fondasi ilmiah yang

memandu penelitian ini dalam menilai
sejauh mana pengelolaan pembelajaran dan
inovasi bahan ajar dapat meningkatkan
kualitas pendidikan.
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C. METODE melakukan  penafsiran  makna  untuk

Penelitian ini menggunakan metode menghasilkan pengetahuan baru. Selain itu,

library research yang difokuskan pada Sugiyono (2019) menekankan bahwa

penelusuran, seleksi, dan analisis dokumen
ilmiah berupa jurnal, artikel penelitian, dan
buku akademik yang memiliki keterkaitan
langsung dengan topik  pengelolaan
pembelajaran dan inovasi bahan ajar.
Pemilihan metode ini dilakukan karena
penelitian  tidak mengumpulkan data
lapangan, melainkan memanfaatkan sumber
ilmiah tertulis sebagai dasar penyusunan
argumentasi teoretis dan pembentukan
model konseptual. Proses pengumpulan data
dimulai dengan mengidentifikasi literatur
dari Google Scholar menggunakan kata
kunci  seperti learning  management,
instructional material innovation, model-
centered instruction, dan cognitive learning
theory, kemudian memilih pustaka yang
relevan dan kredibel untuk dianalisis. Semua
sumber yang diperoleh selanjutnya dikaji
melalui teknik analisis isi (content analysis)
dengan membaca secara mendalam,
melakukan pengkodean, mengelompokkan
informasi ke dalam struktur variabel
penelitian, dan menyajikannya kembali
dalam bentuk narasi ilmiah. Data yang
terkumpul  dianalisis  melalui  tahap
kondensasi informasi, reduksi bahan bacaan,
penyajian temuan, hingga penarikan
kesimpulan  teoritik  sebagai  dasar
pembentukan hubungan variabel dalam
penelitian ini. Prosedur tersebut sejalan
dengan panduan metodologis penelitian
kepustakaan menurut Zed (2014) yang
menegaskan bahwa studi literatur dilakukan
dengan mengidentifikasi dan menafsirkan
sumber ilmiah secara sistematis.(Zed, 2008)
Penelitian ini juga mengikuti langkah
analisis data  tekstual  sebagaimana
dijelaskan oleh Moleong (2021) yang
menyatakan bahwa kajian pustaka tidak
hanya  mengumpulkan  teori, tetapi
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pemilihan sumber harus dilakukan secara
selektif dan purposive agar hanya referensi
relevan yang dianalisis dan dijadikan dasar
penarikan implikasi dalam penelitian
(Sugiyono, 2013). Dengan metode ini,
penelitian mampu memperoleh sintesis teori
yang kuat, logis, serta berbasis kajian ilmiah
yang dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik..

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berbasis telaah
literatur menunjukkan bahwa integrasi
antara efektivitas manajemen pembelajaran
dan inovasi bahan ajar terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kualitas  pendidikan. Temuan utama
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
manajemen pembelajaran yang terencana,
sistematis, dan terkontrol berperan sebagai
pondasi struktural bagi keberhasilan proses
belajar, sedangkan inovasi bahan ajar
bertindak sebagai stimulan operasional yang
memperkuat Kketerlibatan belajar peserta
didik. Integrasi kedua variabel inilah yang
kemudian ~ menghasilkan  peningkatan
learning outcome yang lebih kuat dibanding
ketika keduanya berdiri dan bekerja secara
terpisah. Hal ini berarti pembelajaran tidak
lagi ditempatkan hanya sebagai transfer
informasi, namun sebuah ekosistem
terstruktur yang dihidupkan oleh media ajar
inovatif sehingga siswa terlibat secara aktif
dalam proses berpikir, observasi, eksplorasi,
dan penyelesaian masalah.

Berdasarkan hasil sintesis sumber
pustaka, ditemukan bahwa manajemen
pembelajaran yang efektif melibatkan
perencanaan tujuan belajar yang jelas, tata
kelola kelas yang kondusif, dan strategi
evaluasi pembelajaran yang berorientasi
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pada capaian keterampilan belajar (Emmer
&  Sabornie, 2015). Jika  struktur
pembelajaran tersusun dengan baik, guru
mampu  mengatur  ritme  pelajaran,
memonitor perkembangan siswa, serta
menentukan strategi yang tepat untuk
mengatasi kesenjangan pemahaman.
Keadaan ini menjadi indikator bahwa
kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan
oleh konten yang diajarkan, tetapi juga oleh
bagaimana kelas dikelola secara sistematis.
Dalam praktiknya, manajemen
pembelajaran  tidak hanya mencakup
kegiatan teknis seperti pembagian waktu
atau penyusunan jadwal, tetapi juga
mencakup pengelolaan interaksi sosial,
distribusi peran belajar, serta pembentukan
kultur akademik yang produktif. Dengan
demikian, manajemen pembelajaran
berperan sebagai learning controller, yaitu
elemen pengatur yang memastikan seluruh
proses pendidikan berjalan sesuai arah yang
diharapkan.

Selain itu, inovasi bahan ajar terbukti
mampu meningkatkan motivasi, interaksi
kognitif, serta engagement siswa karena
menawarkan pengalaman belajar yang
beragam melalui visual, audio, simulasi
konsep, dan media digital (Mayer, 2021).
Ketika siswa berinteraksi dengan bahan ajar
inovatif, otak mereka melakukan proses
konstruksi informasi melalui berbagai jalur
stimulus. Pengalaman multisensori
semacam ini terbukti lebih efektif dalam
memperkuat daya ingat jangka panjang dan
memungkinkan siswa melakukan proses
komparasi-konsep secara lebih fleksibel.
Bentuk inovasi bahan ajar yang banyak
ditemukan pada literatur antara lain modul
interaktif, =~ LKPD  berbasis  HOTS,
multimedia pembelajaran, e-book
pembelajaran kontekstual, serta gamifikasi
berbasis platform digital. Inovasi bahan ajar
juga berperan dalam membangun rasa ingin

124

tahu siswa, memperluas kreativitas belajar,
dan memperkuat keterampilan metakognitif
melalui refleksi pengalaman belajar.
Temuan ini sekaligus menjawab
hipotesis kedua bahwa inovasi bahan ajar
memberikan pengaruh positif terhadap
kualitas pendidikan, terutama ketika
penyajian materi mengaktifkan proses
mental dan emosional siswa. Dalam hal ini,
inovasi tidak berfungsi sebagai dekorasi
pembelajaran, melainkan katalis untuk
meningkatkan  efektivitas  pemahaman
konsep. Ketika bahan ajar inovatif
dipadukan dengan strategi pembelajaran
yang interakitif, siswa mampu
menghubungkan materi dengan pengalaman
nyata sehingga proses belajar lebih
bermakna secara kognitif dan emosional.
Sumbangan utama penelitian ini
terletak pada bagian integrasi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa efektivitas
pembelajaran mencapai puncak optimal
ketika manajemen pembelajaran dan inovasi
bahan ajar diterapkan secara simultan. Hal
ini terlihat dari perbandingan studi yang
meneliti kedua variabel tersebut secara
terpisah dengan studi yang mengkaji
keduanya bersama-sama. Penelitian Rahayu
& Firmansyah (2023) menyimpulkan bahwa
integrasi manajemen pembelajaran dan
inovasi bahan  ajar  menghasilkan
peningkatan signifikan pada aspek motivasi
internal siswa, pemerolehan konsep, serta

ketuntasan  belajar dalam  kurikulum
aktual.(Faradella & Ningrum, 2025)
Temuan ini menguatkan hasil sintesis
penelitian  bahwa pembelajaran  akan
berkualitas apabila guru tidak hanya
membuat media inovatif, tetapi juga
memastikan manajemen kelas berjalan

secara operasional dan sistematis.

Penelitian terbaru oleh Suryani (2024)
juga menunjukkan bahwa kinerja siswa
lebih tinggi ketika pembelajaran dirancang



+> STIT FATAHILLAH

=77 Saketah Tiagyl limu Tarbiyah

B3 Al Qiyadi

Ahmad Muv’afi

dalam kerangka dual variabel pengelolaan
kelas + inovasi bahan ajar digital.(Gunawan
et al.,, 2024) Model ini menghasilkan
stabilitas  proses  belajar  sekaligus
meningkatkan  stimulus mental. Data
memperlihatkan bahwa kelas dengan
integrasi dua variabel tersebut memiliki
peningkatan learning output hingga 30%
dibanding kelas kontrol yang hanya
menggunakan satu pendekatan. Sementara
itu, penelitian oleh Pramudita (2025)
menjelaskan bahwa inovasi bahan ajar
berbasis proyek akan bernilai maksimal
apabila guru memiliki kontrol manajerial
yang kuat pada perencanaan, monitoring
kerja kelompok, serta asesmen proses
pembelajaran.(Putra & Yanto, 2025) Hasil
tersebut semakin menegaskan bahwa
integrasi dua variabel bukan hanya ideal
secara teori, tetapi terbukti fungsional secara
empiris.

Dengan
pembahasan ini
penelitian bahwa:
(1) manajemen pembelajaran berpengaruh
terhadap kualitas pendidikan;

(2) inovasi bahan ajar berpengaruh terhadap
kualitas pendidikan;

(3) pengaruh keduanya lebih kuat bila
diterapkan secara bersamaan.

Hasil ini menjadi dasar bahwa
peningkatan kualitas pendidikan tidak dapat
dicapai melalui pendekatan parsial, namun
melalui model terintegrasi yang memadukan
struktur ~ manajemen  dan  kreativitas
pengembangan bahan ajar. Hasil penelitian
juga menyajikan peluang praktis bagi guru
dan lembaga pendidikan agar tidak hanya
fokus pada konten, tetapi pada desain

demikian, hasil  dan
mendukung  hipotesis

pengalaman belajar secara utuh.
Pembelajaran masa depan  menuntut
pendidik mampu meramu pendekatan

pedagogik yang fleksibel, manajemen kelas
yang tertib, serta bahan ajar kreatif yang
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memantik rasa ingin tahu siswa secara
berkelanjutan.

E. SIMPULAN

Berdasarkan kajian pustaka dan
analisis literatur yang telah dilakukan,
penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas
pendidikan sangat ditentukan oleh sinergi
antara efektivitas pengelolaan pembelajaran
dan inovasi bahan ajar, bukan oleh salah satu
di antaranya saja. Pertama, manajemen
pembelajaran yang terencana, sistematis,
dan terkontrol terbukti menjadi fondasi
struktural bagi terciptanya proses belajar
yang terarah, kondusif, dan berorientasi
pada pencapaian kompetensi. Pengelolaan
kelas yang baik memungkinkan guru

mengatur  alur  kegiatan, memonitor
perkembangan belajar, serta melakukan
penyesuaian  strategi  ketika  muncul

kesenjangan pemahaman siswa. Temuan ini
menguatkan hipotesis bahwa manajemen
pembelajaran efektif berpengaruh positif
terhadap kualitas pendidikan.

Kedua, inovasi  bahan  ajar
berkontribusi langsung terhadap penguatan
motivasi, aktivitas kognitif, dan kedalaman
pemahaman konsep. Bahan ajar yang
dirancang secara kreatif—baik dalam bentuk
digital, interaktif,  proyek,  maupun
kontekstual—mampu mengaktifkan
keterlibatan mental dan emosional siswa
sehingga proses belajar tidak bersifat
mekanis, tetapi bermakna dan menantang.
Hal ini menegaskan hipotesis bahwa inovasi
bahan ajar juga berpengaruh positif terhadap
kualitas pendidikan, terutama ketika disusun
sejalan dengan karakteristik peserta didik
dan tuntutan abad ke-21.

Ketiga, hasil sintesis menunjukkan
bahwa pengaruh paling kuat terhadap
kualitas  pendidikan ~ muncul  ketika
manajemen pembelajaran dan inovasi bahan
ajar diterapkan secara simultan. Integrasi
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keduanya membentuk  suatu  model kognitif dan konstruktivisme serta

pembelajaran yang tidak hanya tertib secara
struktural, tetapi juga kaya secara
pengalaman belajar. Dengan kata lain, guru
yang mampu mengelola pembelajaran
dengan baik sekaligus mengembangkan
bahan ajar inovatif akan menghasilkan
proses pembelajaran yang lebih efektif,
adaptif, dan berdampak pada peningkatan
hasil belajar, keterampilan berpikir Kritis,
serta sikap  positif siswa terhadap
pembelajaran. Inilah inti kebaruan (novelty)
penelitian: penekanan pada pendekatan
integratif, bukan parsial, dalam melihat
peran manajemen pembelajaran dan inovasi
bahan ajar sebagai determinan peningkatan
mutu pendidikan.
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